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ABSTRAK  

 

Nama :  Nilda Afrizas 

Program Studi  :  Manajemen Dakwah  

Judul :  Manajemen Pelatihan Pegawai PT. Smeva Holiday 

Dalam Penyelenggaraan Haji dan Umrah  di Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pengembangan dan peningkatan 

sumber daya serta kinerja pegawai yang akan berguna untuk membawa kemajuan 

bagi perusahaan agar dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis 

yang tidak stabil. Salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

pegawai adalah dengan mengadakan kegiatan pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan pegawai. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa PT. Smeva 

Holiday Pekanbaru dalam mengelola kegiatan pelatihan berdasarkan tiga unsur 

manajemen pelatihan, yaitu perencanaan pelatihan, pelaksanaan pelatihan dan 

evaluasi pelatihan. Menurut Directur PT. Smeva Holiday pengelolaan pelatihan 

ini sangat penting karena perusahaan perlu menyesuaikan kemampuan pegawai 

dengan perkembangan zaman dan juga mengupgrat ilmu pengetahuan, keahlian 

ataupun skill dari pegawai perusahaan agar perusahaan mampu bersaing diluar. 

Sedangkan penuturan dari pegawai PT. Smeva Holiday adalah pelatihan yang 

diadakan sangat bagus bagi perkembangan pegawai, bahkan jika bisa lebih 

ditingkatkan lagi kegiatan pelatihan ini, karena selain pengalaman juga menambah 

ilmu dan pengethuan lebih untuk pegawai.  

 

Kata Kunci : Manajemen Pelatihan, PT. Smeva Holiday, Kinerja Pegawai  
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ABSTRACT 

 

Name :  Nilda Afrizas 

Major :  Da'wah Management 

Title :  Employee Training Management PT. Smeva Holiday in 

Organizing Hajj and Umrah in Pekanbaru 

 

This research is motivated by the importance of developing and increasing 

resources and employee performance which will be useful for bringing progress 

for the company in order to survive in an unstable business environment 

competition. One of the company's efforts to improve employee performance is by 

holding training activities in accordance with employee needs. This research is a 

descriptive study with a qualitative approach. Data collection techniques using 

observation, interviews and documentation. The results of the study explained that 

PT. Smeva Holiday Pekanbaru in managing training activities based on three 

elements of training management, namely training planning, training 

implementation and training evaluation. According to the Director of PT. Smeva 

Holiday management of this training is very important because companies need to 

adjust the abilities of employees to the times and also upgrade the knowledge, 

expertise or skills of company employees so that the company is able to compete 

outside. Meanwhile, the narrative from the employees of PT. Smeva Holiday is a 

training that is very good for employee development, even if this training activity 

can be further improved, because in addition to experience it also adds more 

knowledge and knowledge for employees. 

 
Keywords: Training Management, PT. Smeva Holiday, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ibadah haji merupakan rukun islam yang kelima setelah syahadat, 

puasa dan zakat yang wajib dilaksanakan oleh umat islam yang mampu. 

Dalam pelaksanaanya jamaah haji harus memahami ilmu manasik haji dan 

pemahaman-pemahaman lainya yang berkaitan dengan kesempurnaan ibadah 

haji. Dengan pemahaman tersebut diharapkan jama’ah dapat menunaikan 

ibadah sesuai ketentuan syari’at islam dan memperoleh haji yang mabrur. 

Haji adalah berkunjung ke Baitullah (ka’bah) untuk melakukan 

beberapa amalan antara lain, ihram, wukuf, thawaf, sa’i, tahallul dan amalan-

amalan lainya dengan syarat demi memenuhi panggilan allah dan mengharap 

ridho dari allah swt. Sebagai bagian dari ajaran islam, mekanisme pelaksanaan 

haji membutuhkan segala bentuk kemampuan yang berkaitan dengan fisik dan 

non fisik, kesiapan mental, kesadaran diri, semangat keagamaan, ketulusan 

hati, perjuangan dan pengorbanan. Ibadah haji di wajibkan hanya untuk orang-

orang yang mampu, baik secara rohani maupun jasmani serta sudah tentu 

mampu ekonomi. Sebagaimana firman allah swt dalam surat Al-Imran ayat 

97: 

                            

                         

Artinya : “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam 

Ibrahim; Barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 

amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke 

Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam”.
1
 

 

                                                             
1
 Al-Qur’an. 
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Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka mereka yang akan 

melaksanakan atau menunaikan ibadah haji, harus terlebih dahulu memahami 

dan menguasai tentang manasik haji dan lainya. Selain memerlukan biaya 

yang tidak sedikit juga memerlukan kesiapan fisik dan mental.
2
 Oleh karena 

itu penyelenggara haji dituntut agar bisa melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Berjalanya tugas dengan baik adalah hasil dari kinerja yang baik. Maka dari 

itulah sebuah perusahaan atau organisasi perlu mengadakan pelatihan pegawai 

penyelenggara haji untuk terciptanya kinerja yang maksimal dan kompoten 

dalam menyelenggarakan ibadah haji. 

Pelatihan adalah usaha terencana dari organisasi untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan karyawan. Pelatihan berorientasi 

pada peningaktan kemampuan untuk melakukan pekerajaan yang spesifik, 

alasan dilakukanya pelatihan adalah karyawan yang direkrut belum dapat 

melakukan pekerjaan dengan baik, adanya prubahan-perubahan dalam 

meningkatkan kerja dan tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas, dan 

meyesuaikan dengan peraturan.
3
 

Era globalisasi masa kini, perusahaan harus dapat mempersiapkan 

sumber daya manusia yang unggul. Salah satu upaya untuk mempersiapkan 

sdm yang unggul adalah dengan ditempuh melalui pendidikan dan pelatihan-

pelatihan hingga terciptanya sdm yang berkualitas dan profesional yang sangat 

mempengaruhi perusahaan dalam perkembangan serta kemajuan dari segi 

manapun. 

Dalam penyelenggaraan ibadah haji banyak pihak yang dilibatkan, 

mulai dari TPIHI, TPHI, TKHI, dan masih banyak lagi petugas lainya.  

Petugas dalam penyelenggaraan ibadah haji salah satunya adalah pembimbing 

manasik haji, yaitu komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan 

ibadah haji. Penyelenggaraan ibadah haji merupakan rangkaian kegiatan 

pengelolaan pelaksanaan ibadah haji, dalam pengelolaan haji di Indonesia 

setiap tahunya selalu  menyisakan masalah. Entah itu persoalan kuota, biaya 

                                                             
2
Anggito Abimanyu, Tuntutan Manasik Haji dan Umrah, (Jakarta: Kementrian Agama RI 

Direktorat Jendral Penyelenggara Haji dan Umrah).69. 
3
 Marihot Tua Efendi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Grasindo, 2002).190 
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haji, efektifitas manasik haji , profesionalisme petugas haji, ketepatan waktu 

penerbangan (on time perfomance), dan sebagai bentuk pelayaanan di Arab 

Saudi. 

Di beberapa media cetak dan elektronik ikut mengkritisi hal tersebut 

bahwa pelayanan jamaah haji di Arab Saudi, khususnya terkait penyediaan 

pemondokan, pelayanan katering, kesehatan dan transportasi. Para pemerintah 

dan praktisi haji selalu berkeinginan melakukan evaluasi total terhadap sistem 

dan manajemen haji di Indonesia dari hulu hingga hilir. Ketika membaca atau 

mendengar kabar berita adanya jamaah calon haji yang gagal berangkat, 

begitu pula jamaah umrah yang terdampar diluar negri oleh biro travel, 

padahal mereka sudah mengeluarkan biaya yang  besar. 

Mengelola haji tidak hanya mengandalkan pengalaman semata 

melainkan harus dipikirkan pentingnya menetapkan kebijakan 

penyelenggaraan ibadah berbasis kajian dan hasil penelitian. Dalam 

menyelesaikan permasalahan juga tidak bisa pendekatan kasus perkasus. 

Faktanya, harus ada keberanian mengubah cara berpikir yang lebih 

komprehensif dalam membangun tata kelola penyelenggaraan haji yang lebih 

baik, bertumpu pada asas keadilan, profesionalitas, transparansi, dan 

akuntabilitas. 

Pengelolaan haji harus di benahi dengan pengembangan sistem dan 

manajemen secara terus menerus. Dalam waktu yang bersamaan, disiapkan 

aparatur penyelenggara haji yang berintegritas tinggi, tanggung jawab, bersih, 

dan penuh inovasi. Karena bagaimanapun dalam kehidupan ini harus 

berubah.
4
 

Sabda Nabi Muhammad SAW : “Barang siapa dihari ini lebih baik dari 

kemarin, maka dia beruntung, tetapi kalau hari ini lebih buruk dari kemarin itu 

berarti celaka”(HR.Al-Hakim)”.
5
 

Dalam melaksanakan kegiatan ibadah haji di perlukan manajemen yang 

baik. Sebuah manajemen tentunya memiliki fungsi-fungsi, tujuan  yang 

                                                             
4
 Ali Rokhmad, Manajemen Haji, (Jakarta; Media Dakwah, 2016).6. 

5 Kitab Hadist Musnad Al-Firdaus 
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terdapat di dalamnya. Dalam sebuah lembaga perusahaan, organisasi , 

komunitas, ataupun acara-acara yang di laksanakan tentunya harus 

mempersiapkan berbagai macam perencanaan yang baik agar sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Gagalnya sebuah tujuan yang dibuat 

oleh lembaga bisa disebabkan oleh fungsi manajemen yang tidak baik, bisa 

juga di sebabkan kurangnya kesiapan dari masing-masing anggota. 

Manajemen mempunyai 4 (empat) fungsi yang harus dijalankan dengan baik 

1. Perencanaan (Planning), 2. Pengorganisasian (Organize) 3. Pelaksanaan 

(Actuating), 4. Pengawasan (Controlling).
6
 

Ibadah haji merupakan penyempurna ibadah dalam agama Islam, 

orang-orang muslim berbondong-bondong menunaikan ibadah haji setiap 

tahunnya sampai selalu memadati lingkungan ka’bah. Namun akhir-akhir ini 

ada kendala yang terlihat dari petugas penyelenggaraan pemberangkatan para 

jamaah haji, keluhan-keluhan terdengar dari para jamaah. Oleh karena itu 

seorang petugas penyelenggara ibadah haji perlu kesiapan dan pengetahuan 

yang cukup untuk menghadapi masalah-masalah tersebut. 

Permasalahan-permasalahan yang muncul itu perlu perhatian dan 

antisipasi dari lembaga penyelenggara ibadah haji/umrah untuk melakukan 

perbaikan tatanan penyelenggaraan haji/umrah sesuai harapan bersama dan 

mampu dipertanggung jawabkan kepada para calon jama’ah haji ataupun 

jama’ah umrah. Disinilah manajemen lembaga haji dan umrah memegang 

kendali untuk memperbaiki kinerja petugas penyelenggara haji dengan 

mengadakan kegiatan pelatihan penyelenggaraan haji dan umrah sesuai 

dengan bidang keahlian. Dan pelatihan tersebut penting untuk dikelola dengan 

baik agar menghasilkan sumber daya manusia yang juga baik. Pelatihan 

pegawai penyelenggaraan ibadah haji dan umrah  itulah yang dilakukan di PT. 

Smeva Holiday Pekanbaru. 

                                                             
6
Hamzah Yakup,  Menuju Keberhasilan dan Kepemimpinan, (Bandung: Diponegoro, 

1981), cet. Ke-1.25 
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Berdasarkan penjabaran diatas penulis tertarik ingin melakukan analisa 

lebih lanjut dengan mengangkat judul “Manajemen Pelatihan Pegawai PT. 

Smeva Holiday dalam Penyelenggaraan Haji dan Umrah  di Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul penelitian ini, 

penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada 

beberapa kata kunci yang penulis anggap penting, maka penulis perlu 

memberikan penegasan istilah-istilah berikut : 

1. Manajemen Pelatihan 

Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur/mengelola 

sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi dengan 

menjalankan empat fungsi manajemen (planning, organizing, actuating, 

controlling) untuk mencapai tujuan.
7
  

Pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang merupakan sarana 

pembinaan dan pengembangan karier serta salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan.
8
 

Jadi dapat disimpulkan manajemen pelatihan adalah sebagai 

pengelolaan pelatihan yang mencakup perencanaan pelatihan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

2. Penyelenggara Haji dan Umrah 

Penyelenggara haji atau petugas haji adalah seseorang yang 

ditetapkan untuk melaksanakan tugas operasional penyelenggaraan ibadah 

haji sebagai panitia penyelenggara ibadah haji (PPIH) pusat, Embarkasi, 

dan Arab saudi.
9
 

 

 

 

                                                             
7
 Muhanmmad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta; Kencana, 2006).9 

8
 Priyono Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo; Zifatama,2008).95 

9
 Ali Rokhmad, Op. Cit.177 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Manajemen Pelatihan Pegawai PT. Smeva 

Holiday dalam Penyelenggaraan Haji dan Umrah  Di Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dan gambaran 

atas permasalahan diatas yaitu: utuk mengetahui pelaksanaan Manajemen 

Pelatihan Penyelenggaraan Haji dan Umroh pada Pegawai PT. Smeva 

Holiday di Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Akademis  

Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 

Pelatihan Manajemen Penyelenggaraan Haji dan Umrah yang dilakukan 

pada pegawai PT. Smeva Holiday di Pekanbaru sehingga menjadi 

rujukan jika nanti ada yang melakukan penelitian yang serupa. 

Penelitian ini juga berguna untuk tambahan rujukan bagi PT. Smeva 

Holiday dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai/karyawan seksi 

penyelenggara Haji dan Umrah. 

b. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi bagi 

pembelajaran pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 

program Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sosial (S. Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan garis besar penyusunan bertujuan untuk 

mempermudah fikiran dalam memaknai secara keseluruhan isi skripsi. 
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Sistematika penulisan skripsi terdiri dari 6 bagian, yaitu: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisi latar belakang masalah , penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika 

penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Pada bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian terdahulu 

dan kerangka pikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Pada bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik 

analisis data.  

BAB IV    : GAMBARAN UMUM 

  Pada bab ini penulis mengemukakan tentang profil PT. Smeva 

Holiday Pekanbaru, tugas pokok, fungsi, visi misi, dan keadaan 

pegawai PT. Smeva Holiday Pekanbaru. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

tentang Pelatihan Manajemen  Penyelenggaraan  Haji Dan Umroh 

Pada Pegawai PT. Smeva Holiday Di Pekanbaru 

BAB VI :  PENUTUP 

  Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori  

Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Pelatihan Penyelenggaraan  

Haji Dan Umroh Pada Pegawai Pt. Smeva Holiday maka terlebih dahulu 

diuraikan teori-teori yang berkaitan dengan tema penelitian, yaitu : 

1. Manajemen Pelatihan 

a. Manajemen 

Saat ini, manajemen dan manager sudah banyak dikenal di 

Indonesia, baik itu dikalangan sektor swasta, masyarakat secara luas 

maupun kalangan publik, bahkan pemerintahan. Dikalangan perguruan 

tinggi hampir semua disiplin ilmu telah mengajarkan ilmu manajemen. 

Terlihat pula di setiap organisasi masyarakat, baik yang mencari 

keuntungan maupun lembaga-lembaga social, bahkan pemerintahan 

hampir semuanya menyadari pentingnya ilmu manajemen yang fungsi-

fungsinya diterapkan didalam organisasi, untuk memperlancar tugasnya 

sehari-hari dan meningkatkan kinerja organisasinya.
10

 

Berikut adalah pengertian manajemen menurut beberapa ahli : 

1) Dian Wijayanto : manajemen adalah ilmu dan seni yang terdiri atas 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

terhadap kinerja organisasi dengan menggunakan sumber daya yang 

dimiliki demi mencapai tujuan dan sasaran suatu organisasi.
11

 

2) Malayu SP Hasibuan : manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber sumber 

lainnya secara efektif dan efisien demi tujuan tertentu.
12

 

3) George R. Terry juga mendefinisikan manajemen sebagai proses 

berupa tindakan yang bertujuan mencapai sasaran melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
13

 

                                                             
10

John Suprihanto, Manajemen, (Yogyakarta; Gadjah Mada University Press, 2014).4 
11

Dian Wijayanto. Pengantar Manajemen. (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2012). 2 
12

Malayu S.P Hasibuan. Manajemen : Dasar, Pengertian, dan Masalah. (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2015).2 
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Tindakan-tindakan yang dimaksud yaitu fungsi-fungsi  

manajemen : 

1) Perencanaan (planning), yaitu proses menginterpretasikan 

keinginan organisasi berdasarkan tujuan dan perencanaan program 

kerja. Kemudin menentukan langkah awal yang harus ditempuh 

untuk mencapai tujuan tersebut.
14

 

Proses penyusunan perencanaan yang strategis untuk 

mencapai tujuan organisasi dapat dilakukan dengan langkah-

langkah berikut
15

 : 

a) Menganalisa keadaan saat ini dan keadaan yang akan datang 

b) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan organisasi 

c) Mengidentifikasi kemungkinan dan resiko 

d) Menentukan ruang lingkup hasil dan apa yang dibutuhkan 

masyarakat 

e) Merumuskan tujuan dan kriteria keberhasilan 

f) Menilai faktor-faktor penunjang 

2) Pengorganisasian (organizing), yaitu proses yang akan dilakukan 

organisasi dalam pencapaian perencanaan dengan memanfaatkan 

sumber daya manusia dan sumber dana. Selanjutnya merumuskan 

dan menetapkan serta mendelegasikan tugas dan wewenang kepada 

tenaga kerja sesuai bidang keahliannya. Selain itu juga berupaya 

meningkatkan kapasitas dan kapabilitas dengan cara memberikan 

pelatihan dan pengembangan sumber daya tenaga kerja.
16

 

Proses pengorganisasian yang baik untuk mencapai tujuan 

organisasi dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut
17

 : 

a) Manajer wajib mengetahui tujuan organisasi yang hendak 

dicapai, apakah prifit motive atau service motive 

                                                                                                                                                                       
13

Melayu S.P Hasibuan. Organisasi dan Motivasi  . (Jakarta : Bumi Aksara, 2001).7 
14

Ibid 
15

Badruddin. Dasar-Dasar Manajemen. (Bandung : Alfabeta, 2014).96 
16

Melayu S.P Hasibuan. Organisasi dan Motivasi  . (Jakarta : Bumi Aksara, 2001).7 
17

Op.cit.114 
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b) Manajer wajib mengetahui, merumuskan, dan menspesifikasikan 

kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organisasi dan menyusun daftar kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan. 

c) Manajer wajib mengelompokkan kegiatan-kegiatan kedalam 

beberapa kelompok atas dasar tujuan yang sama.  

d) Manajer wajib menetapkan besarnya wewenang yang akan 

didelegasikan kepada setiap departemen. 

e) Manajer wajib menetapkan jumlah karyawan pada setiap 

departemen datau divisi. 

f) Manajer harus menetapkan dengan jelas tugas-tugas setiap 

individu karyawan, supaya tumpang tindih tugas dapat 

dihindarkan. 

g) Manajer wajib menetapkan tipe organisasi apa yang harus 

dipakai, apakah line organization, ataukah function 

organization. 

h) Manajer wajib menetapkan struktur organisasi yang bagaimana 

yang akan digunakan. 

3) Penggerakan atau pelaksanaan (actuating), yaitu proses untuk 

mencapai tujuan dengan menggerakkan para anggota. Penggerakan 

juga merupakan implementasi dari perencanaan organisasi.
18

 

Proses penggerakan yang baik untuk mencapai tujuan 

organisasi mestilah mengandung perintah yang jelas dan memenuhi 

enam elemen. Keenam elemen yang dimaksud yaitu:
19

  

a) Manajer harus memberikan perintah dengan pertimbangan yang 

matang, menghindari kesalahpahaman, dan mengurangi 

keengganan anggota untuk melaksanakannya. 

b) Manajer harus memberikan perintah yang tepat kepada anggota 

sesuai dengan bidang keahlian mereka. 

                                                             
18

Op.cit.7 
19

Op.cit.159 
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c) Manajer harus memberikan perintah dengan kalimat yang mudah 

dimengerti. 

d) Manajer harus memberitahu dimana tugas itu mesti dilaksanakan 

oleh anggota. 

e) Manajer harus memberitahu bagaimana tugas itu mesti 

dilaksanakan oleh anggota. 

4) Pengawasan (controlling), yaitu proses kegiatan yang dilakukan 

untuk melakukan pengendalian atau pengawasan terhadap 

pelaksanaan organisasi agar dapat berjalan baik sesuai dengan 

rencana dan untuk memastikan apakah pelaksanaan berjalan dengan 

semestinya. Pengawasan juga bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada penyimpangan dan kendala baik dalam perencanaan, 

pengorganisasian, maupun pelaksanaan.
20

 

Proses pengawasan yang baik untuk mencapai tujuan 

organisasi dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut
21

 : 

a) Manajer menentukan standar-standar yang akan digunakan 

sebagai dasar pengendalian. 

b) Manajer mesti mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah 

dicapai, apakah sudah mencapai target atau belum. 

c) Manajer membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar 

dan menentukan penyimpangan jika ada. 

d) Manajer melakukan tindakan perbaikan apabila terdapat 

penyimpangan adar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan 

rencana. 

5) Evaluasi (evaluating) yaitu menilai berat atau ringan, mudah atau 

sukar, besar atau kecil resiko suatu kegiatan .
22

 

Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh para ahli 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah proses 

manajerial mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

                                                             
20

Melayu S.P Hasibuan. Organisasi dan Motivasi. (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), hlm 7  
21

Op.cit.222  
22

 Op.cit.225 
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hingga pengawasan oleh sumber daya manusia demi mencapai 

tujuan tertentu. 

2. Pelatihan  

Istilah pelatihan berasal dari kata “latih” yang pengertianya erat 

kaitanya dengan “ajar” atau belajar, kemudian menjadi kata latih-an atau 

pelatihan yaitu susatu kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar 

mengajar.
23

 

a. Pelatihan SDM 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aset yang 

paling penting bagi perusahaan selain modal. Tanpa SDM yang handal, 

sebuah perusahaan akan mengalami kesulitan dalam memanfaatkan 

ketersediaan dana. Namun, untuk mendapatkan SDM yang handal 

ternyata tidak bisa dilakukan dengan cara yang instan. Perusahaan 

perlu melakukan proses penyaringan dari lamaran pekerjaan yang 

masuk, kemudian kandidat yang telah terpilih masih membutuhkan 

pelatihan. Selain diberikan kepada karyawan baru, program pelatihan 

juga diperlukan bagi karyawan yang telah lama bekerja. Tujuannya 

adalah agar karyawan tersebut bisa bekerja lebih baik. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas karyawan, perusahaan 

sebaiknya menerapkan jenis pelatihan karyawan sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Program pelatihan dan pengembangan SDM biasanya 

diadakan secara berkala sebagai salah satu bagian dari program kerja 

maupun budaya perusahaan. Pelatihan karyawan dapat dilakukan oleh 

perusahaan secara langsung ataupun menggunakan jasa dari para ahli 

sesuai bidangnya.
24

 

Pelatihan (training) merupakan sebuah proses dimana karyawan 

memperoleh kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan individu 

dan organisasional. Karena proses ini berkaitan erat dengan berbagai 

tujuan organisasional, maka program pelatihan dapat dipandang secara 

                                                             
23

 Aep Kusnawan,dkk,  Manajemen Pelatihan Dakwah, (Jakarta : Renakan Cipta, 2009).9 
24

 Rishna Maulina, “Sumber Daya Manusia”, terakhir  diakses pada sabtu, 22 Februari 

2020, 23:49 WIB. https://sleekr.co/blog/metode-pelatihan-karyawan-yang-efektif/ 

https://sleekr.co/blog/strategi-pengembangan-potensi-sdm-melalui-pelatihan/
https://sleekr.co/blog/6-metode-efektif-dalam-pelatihan-dan-pengembangan-sdm/
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secara sempit atau luas. Dalam pengertian sempit, program pelatihan 

dapat memberikan imu pengetahuan dan keterampilan yang spesifik 

dan dapat diidentifikasi untuk digunakan dalam pekerjaan yang 

sesungguhnya.  

Pada umumnya hasil yang diinginkan dari program pelatihan 

adalah penguasaan atau peningkatan keterampilan karyawan peserta 

program pelatihan. Proses program pelatihan dikendalikan oleh 

pemilik keahlian yang diajarkan atau ahli yang membantu 

mengembangkan keterampilan melalui pengalaman terstruktur. 

Pelatihan ynag ada saat ini dalam organisasi telah berevolusi secara 

signifikan selama dekade terakhir. Semakin banyak pemberi kerja yang 

menyadari bahwa melatih sumber daya manusia mereka adalah vital. 

Karena program pelatihan dapat membantu daya saing organisasi 

dengan membantu retensi karyawan. Sebagaimana diuraikan 

sebelumnya bahwa program pelatihan merupakan proses 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan karyawan. Pelatihan 

juga meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan dapat melakukan 

pekerjaannya secara lebih efektif. Dalam hal ini program pelatihan bisa 

dilakukan pada semua    tingkatan dalam organisasi. Pada karyawan 

tingkat bawah program pelatihan berisikan pengajaran bagaimana 

mengerjakan suatu tugas, misalnya mengoperasikan mesin. 

b. Metode Pelatihan 

Metode dan teknik pelatihan memiliki ragam variasi. 

Penggunaan metode dan teknik tergantung pada tujuan, materi, 

kelompok, sasaran, waktu, fasilitas, sarana dan prasarana. Apabila 

dilihat dari segi bahasa, metode berasal dari dua kata yaitu “meta” 

(melalui) dan “hodos” (jalan atau cara). Dengan demikian, metode 

adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 

tujuan.
25

 

                                                             
25

 Agus Sryana, Panduan Praktis Mengeelola Pelatihan, (Jakarta; Edsa Mahkota, 

2006).37 
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Menurut Cherrington dikatakan bahwa metode dalam pelatihan 

dibagi menjadi dua yaitu On The Training Off The Job Training. 

1) On-the-Job Training 

On-the-job training atau disingkat OJT (pelatihan langsung 

kerja) berarti meminta seseorang untuk mempelajari pekerjaan itu 

dengan langsung mengerjakanya. Setiap karyawan, dari petugas 

persuratan hingga direktur perusahaan, melakukan On The Job 

Training (OJT) saat mereka bergabung dalam perusahaan. On The 

Job Training (OJT) adalah satu-satunya pelatihan yang tersedia 

dalam banyak perusahaan.  

On The Job Training dibagi menjadi 6 macam yaitu: 

a) Job Intruction Training  

Pelatihan ini memerlukan analisa kinerja pekerjaan 

secara teliti. Pelatihan ini dimulai dengan penjelasan awal 

tentang tujuan pekerjaan, dan menunjukan langkah-langkah 

pelaksanan pekerjaan. 

b) Aprenticeship/Magang 

Metode ini telah ada sejak  abad pertengahan. Magang 

adalah suatu proses terstruktur dimana orang menjadi pekerja 

yang terampil melalui kombinasi dari pelajaran dikelas dan 

pelatihan langsung dipekerjaan. Hal ini secara luas digunakan 

untuk melatih beberapa pekerjaan. Secara tradisional hal ini 

melibatkan orang yang belajar itu belajar dibawah bimbingan 

seorang yang ahli dibidangnya. 

c) Internship dan assistantships 

Pelatihan ini hampir sama dengan pelatihan 

apprenliceship hanya saja pelatihan ini mengarah pada 

kekosongan pekerjaan yang menuntut pendidikan formal yang 

lebih tinggi. Contoh internship training adalah cooperalive 

education project, maksudnya adalah pelatihan bagi pelajar 

yang menerima pendidikan formal di sekolah yang bekerja di 
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suatu perusahan dan diperlakukan sama seperti karyawan 

dalam perusahaan tetapi tetap dibawah pengawasan praktisi 

yang ahli. 

d) Job rotation dan transfer 

Adalah proses belajar yang biasanya untuk mengisi 

kekosongan dalam manajemen dan teknikal. Dalam pelatihan 

ini terdapat 2 kerugian yaitu: peserta pelatihan hanya merasa 

dipekerjakan sementara dan tidak mempunyai komitmen untuk 

terlibat dalam pekerjaan dengan sungguh-sungguh, yang kedua, 

banyak waktu yang terbuang untuk memberi orientasi pada 

perserta terhadap kondisi pekerjaan yang baru. Tetapi pelatihan 

ini juga mempunyai keuntungan yaitu: jika pelatihan ini 

diberikan oleh manajer yang ahli maka peserta akan 

memperoleh tambahan pengetahuan mengenai peiaksanaan dan 

praktek dalam pekerjaan. 

e) Junior boards dan committee assingments 

Alternatif pelatihan dengan memindahkan perserta 

pelatihan kedalam komite untuk bertanggungjawab dalam 

pengambilan keputusan administrasi. Dan juga menempatkan 

perserta dalam anggota eksekutif agar memperoleh kesempatan 

dalam bennteraksi dengan eksekutif yang lain. 

f) Couching dan counseling 

Pelatihan ini merupakan aktifitas yang mengharapkan 

timbal balik dalam penampilan kerja, dukungan dari pelatih, 

dan penjelasan secara berlahan bagaimana melakukan 

pekerjaan secara tepat. 

2) Off The Job Training  

Metode ini lebih cenderung berfokus pada perkembangan 

dan pendidikan jangka panjang. Off The Job Training dibagi 

menjadi 13 macam yaitu : 
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a) Vestibule training: pelatihan dimana dilakukan ditempat 

tersendiri yang dikondisikan seperti tempat aslinya. Pelatihan 

ini digunakan untuk mengajarkan keahlian kerja yang khusus. 

b) Lecture: merupakan pelatihan dimana menyampaikan berbagai 

macam informasi kepada sejumlah besar orang pada waktu 

bersamaan. 

c) Independent self-study: pelatihan yang mengharapkan peserta 

untuk melatih diri sendiri misalnya dengan membaca buku, 

majalah profesional, mengambil kursus pada universitas lokal 

dan mengikuti pertemuan profesional. 

d) Visual presentations: pelatihan dengan mengunakan televisi, 

film, video, atau persentasi dengan menggunakan slide. 

e) Conferences dan discusion: pelatihan ini biasa digunakan untuk 

pelatihan pengambilan keputusan dimana peserta dapat belajar 

satu dengan yang Iainnya. 

f) Teleconferencing: pelatihan dengan menggunakan satelit, 

dimana pelatih dan perseta dimungkinkan untuk berada di 

tempat yang berbeda. 

g) Case studies: pelatihan yang digunakan dalam kelas bisnis, 

dimana peserta dituntut untuk menemukan prinsip-prinsip dasar 

dengan menganalisa masalah yang ada. 

h) Role playing: pelatihan dimana peserta dikondisikan pada suatu 

permasalahan tertentu, peserta harus dapat menyelesaikan 

permasalahan dimana peserta seolah-olah terlibat langsung. 

i) Simulation: pelatihan yang menciptakan kondisi belajar yang 

sangat sesuai atau mirip dengan kondisi pekerjaan, pelatihan ini 

digunakan untuk belajar secara teknikal dan motor skill. 

j) Programmed instruction: merupakan aplikasi prinsip dalam 

kondisi operasional, biasanya menggunakan computer. 

k) Computer-based training: merupakan program pelatihan yang 

diharapkan mempunyai hubungan interaktif antara komputer 
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dan peserta, dimana peserta diminta untuk merespon secara 

langsung selama proses belajar. 

l) Laboratory training: pelatihan ini terdiri dari kelompok-

kelompok diskusi yang tak beraturan dimana peserta diminta 

untuk mengungkapkan perasaan mereka terhadap satu dengan 

yang lain. Tujuan pelatihan ini adalah menciptakan 

kewaspadaan dan meningkatkan sensitivitas terhadap perilaku 

dan perasaan orang lain maupun dalam kelompok. 

m) Programmed group excercise: pelatihan yang melibatkan 

peserta untuk bekena sama dalam memecahkan suatu 

permasalahan.
26

 

3. Tujuan Pelatihan 

Pelatihan dilakukan untuk memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya dari output yang dihasilkan. Beberapa tujuan yang dapat 

diharapkan dari kegiatan pelatihan adalah: 

a. Untuk memberikan kesempatan bagi segenap karyawan untuk 

mempertahankan dan dan mengembangkan skill yang selama ini 

dimiliki karyawan ditempat kerjanya. 

b. Memberikan para karyawan skill-skill baru yang sangat dibutuhkan 

untuk kemajuan perusahaan.  

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia diperusahaan  

d. Melibatkan karyawan untuk mengembangkan wacana-wacana baru 

yang secara konstruktif dan terencana dapat memberikan dampak 

positif bagi keberlanjutan dan masa depan perusahaan.
27

 

4. Proses Latihan 

Pelatihan mengacu kepada metode yang digunakan untuk 

memberikan karyawan baru atau yang ada saat ini dengan keterampilan 

yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan. Pelatihan adalah tanda 

dari manajemen yang bagus, dan tugas seorang manajer menghindari 

                                                             
26

Chris Pearson, Jurnal Manajemen, Bahan Kuliah Manajemen, November 2010, No.1   

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2010/11/pelatihan-tenaga-kerja-definisi-tujuan_11.html  
27

 Triton PB, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta Selatan; ORYZA, 2010).114 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2010/11/pelatihan-tenaga-kerja-definisi-tujuan_11.html
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bahayanya. Memiliki karyawan yang berpotensi tinggi tidaklah menjamin 

bahwa mereka akan berhasil. Mereka juga harus mengetahui apa yang 

perusahaan butuhkan. Bila tidak mereka akan melakukan pekerjaan itu 

dengna cara mereka, bukan cara yang seharusnya. 

Ada lima langkah proses pelatihan : 

a. Pertama, langkah analisis kebutuhan, yaitu mengetahui keterampilan 

kerja spesifik yang dibutuhkan, menganalisis keterampilan dan 

kebutuhan calon yang akan dilatih. 

b. Kedua, merencanakan instruksi, untuk memutuskan, menyususun, dan 

menghasilkan isi program pelatihan, termasuk buku kerja, latihan dan 

aktivitas yang menggunakan teknik, dengan pelatihan kerja langsung 

dan mempelajarinya dibantu dengan komputer.  

c. Ketiga, langkah validasi, dimana orang-orang yang terlibat membuat 

sebuah program pelatihan dengan menyajikanya kepada beberapa 

pemirsa, yang dapat mewakili. 

d. Keempat, langkah menerapkan program itu, yaitu melatih karyawan 

yang ditargetkan.  

e. Kelima, langkah evaluasi dan tidak lanjut, dimana manajemen menilai 

keberhasilan atau kegagalan program ini. 

5. Manajemen Pelatihan  

Menurut Oemar Hamalik secara umum pelatihan bertujuan untuk 

mempersiapkan dan membina tenaga kerja, baik struktural maupun 

fungsional yang memiliki kemampuan dalam profensinya, kemampuan 

melaksanakan loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi dan 

kemampuan berdisiplin yang baik.  

Dalam manajemen pelatihan ada tahapan-tahapan nya yaitu :  

a. Perencanaan Pelatihan  

Perencanaan pelatihan meliputi: pembentukan susunan 

pengelola pelatihan, menentukan tujuan pelatihan, menentukan tempat 

pelaksanaan, materi, pemateri, metode, jadwal kegiatan, dan 

menentukan media pelatihan. Perencanaan dilakukan secara bersama-
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sama untuk mendapatkan suatu keputusan bersama. Sebelum 

menyusun rencana-rencana perlu diperhatikan langkah-langkah, 

diantaranya menetapkan tujuan, mengobservasi, kemudian menyusun 

perencanaan. 

1) Menentukan tujuan pelatihan 

 Menurut Oemar Hamalik, pelatihan bertujuan untuk 

mempersiapkan dan membina tenaga kerja baik struktural maupun 

fungsional yang memiliki kemampuan dalam profesinya, 

kemampuan melaksanakan loyalitas, kemampuan melaksanakan 

dedikasi dan kemampuan berdisiplin yang baik.
28

 

2) Memilih metode 

 Menurut Cherrington metode pelatihan antara lain: a) On 

the job Training; Job intruction training, apprenticeship, 

internship and assistanship, job rotation and transfers, junior 

boards and committee assignment, coaching and counseling b) Of 

the job Training; Vestibule training, lecture, independent self 

study, visual persentations, etc.
29

 

b. Pelaksanaan Pelatihan  

Kegiatan pelaksanaan pelatihan merupakan kegiatan 

implementasi perencanaan pelatihan yang sebelumnya telah ditentukan 

antara lain penggunaan metode dan media, materi yang disampaikan, 

penggunaan tempat pelatihan, penyelenggaraan pelatihan sesuai waktu, 

pelaksanaan menyesuaikan jadwal kegiatan, penggerakan pengelola 

pelatihan sesuai dengan tugas masing-masing, dan sebagainya.  

1) Penggunaan metode dan media 

 Menurut Oemar Hamalik Penggunaan metode dan media 

diperlukan dalam penyampaian materi yang disesuaikan dengan 

kondisi peserta. Perlu kedisiplinan yang tinggi untuk melaksanakan 

                                                             
28 Oemar Hamalik, Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan 

Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, (Jakarta; PT. Bumi Aksara, 2005).15 
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program pelatihan dari pengelola maupun peserta. Ketaatan pada 

jadwal dan metode pelatihan yang telah ditentukan merupakan 

salah satu indikator suksesnya penyelenggaraan pelatihan.
30

 

2) Penggerakan pengelola pelatihan sesuai dengan tugas masing-

masing 

 Menurut Henry Fayol penggerakan (memimpin) 

diantaranya adalah mengarahkan dan menggerakkan bawahanya 

sesuai dengan tingkat kewenanganya. Fungsi penggerakkan 

(memimpin) juga untuk memberikan inspirasi, memotivasi, dan 

menyatukan kekuatan, bawahanya untuk melaksanakan tugas-tugas 

dengan baik, termasuk melakukan fungsi koordinasi, komunikasi, 

dan pengawasan.
31

 

c. Evaluasi Pelatihan  

Evaluasi pelatihan harus menggunakan kriteria-kriteria yang 

dapat membantu memperoleh hasil. Kriteria-kriteria dalam proses 

evaluasi meliputi reaksi peserta mengenai program pelatihan, 

perubahan pengetahuan dan pengalaman peserta, sikap dan kebiasaan 

peserta, penilaian secara pribadi, maupun organisasi, dan efektifitas 

biaya sesuai dengan perencanaan pelatihan. Dari beberapa pendapat 

diatas, kriteria evaluasi mencakup beberapa poin diantaranya tentang 

perubahan sikap dan keterampilan, reaksi peserta terhadap pelaksanaan 

dan kegiatan pelatihan, pengetahuan yang diperoleh, dan hasil akhir 

yang didapatkan dari pelatihan.
32

  

1) Reaksi peserta mengenai program pelatihan  

 Menurut Moekijat evaluasi program pelatihan tujuanya 

adalah 1) mengetahui hasil pelaksanaan pelatihan dan pengaruhnya 

terhadap kinerja serta masalah-masalahnya 2) mengetahui opini 

                                                             
30 Oemar Hamalik, Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan 

Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, (Jakarta; PT. Bumi Aksara, 2005).15 
31

 Dr. Emron Edison, Dr. Yohny Anwar, Dr. Imas Komariyah, Manajemen Sumber daya 

Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2018).7 
32 Oemar Hamalik, Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan 

Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, (Jakarta; PT. Bumi Aksara, 2005).16 
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pemimpin dan bawahan peserta mengenai hasil pelatihan 3) 

mengetahui hubungan hasil pelatihan serta dampaknya bagi 

organisasi ditempat peserta bekerja.
33

 

2) Perubahan pengetahuan dan pengalaman peserta  

Menurut Oemar Hamalik kriteria evaluasi mencakup 

beberapa poin diantaranya tentang perubahan sikap dan 

keterampilan, reaksi peserta terhadap pelaksanaan dan kegiatan 

pelatihan, pengetahuan yang diperoleh, dan hasil akhir yang 

didapatkan dari pelatihan.
34

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pelatihan atau pengelolaan pelatihan adalah sama 

sehingga pada penelitian ini akan memakai istilah manajemen 

pelatihan. Manajemen pelatihan merupakan rangkaian proses 

pelatihan yang dikelola melalui berbagai prosedur atau kegiatan 

diantaranya perencanaan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan 

evaluasi pelatihan dengan pemanfaatan sumber daya manusia, 

evaluasi, sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan 

fungsi manajemen, peran dan keahlian untuk menghasilkan 

pelatihan sesuai dengan tujuan dan bermanfaat bagi peserta. 

Manajemen pelatihan meliputi perencanaan pelatihan, pelaksanaan 

pelatihan dan evaluasi pelatihan. 

6. Penyelenggara Haji   

a. Pengertian Penyelenggara Haji 

Penyelenggara atau petugas haji adalah seseorang yang 

ditetapkan untuk melaksanakan tugas operasional penyelenggaraan 

ibadah haji sebagai panitia penyelenggara ibadah haji (PPIH) pusat, 

Embarkasi, dan Arab Saudi. Penyelenggara haji ditetapkan oleh Mentri 

Agama atau pejabat terkait. Petugas haji berasal dari unsur : 
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1) Aparatur kemenag , khususnya Ditjen PHU, bidang haji dan umrah 

pada Kanwil Kementrian Agama provinsi dan seksi penyelenggaraan 

haji dan umrah pada Kantor Kemenag Kabupaten/Kota. 

2) Tim ad hoc (kepanitiaan) yang dibentuk oleh mentri agama dan 

mentri kesehatan. Mereka terdiri dari unsur pegawai negri sipil 

Kemenag, kementrian/instansi terkait, dan mereka yang 

diperlakukan karena memiliki keahlian khusus. Tim ini terdiri 

petugas yang menyertai jamaah haji atau disebut petugas kloter dan 

panitia penyelenggara haji (PPIH) embarkasi atau PPIH Arab Saudi 

(non-kloter). 

b. Tugas dan Fungsi Bidang Penyelenggara Ibadah Haji 

Penyelenggara haji dari aparatur Kemenag adalah berpedoman 

pada tugas dan fungsi Ditjen PHU sesuai dengan PMA No.10 tahun 

2010 yang diubah dan disempurnakan dengan PMA No. 80 tahun 2013 

tentang susunan organisasi dan tata kerja Kemenag. Sedangkan 

lingkup tugas panitia penyelenggara ibadah haji (PPIH) baik dipusat 

daerah dan di Arab Saudi adalah memberikan pelayanan umum, 

pelayanan bimbingan ibadah, dan pelayanan kesehatan terhadap 

jamaah haji sesuai cakupan wilayah/daerah kerja masing-masing. 

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis di bidang penyelenggaraan 

haji dan umrah; 

2) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendaftaran dan 

dokumen haji, akomodasi, transportasi, perlengkapan haji, 

pengelolaan keuangan haji, pembinaan jemaah haji dan umrah serta 

pengelolaan sistem informasi haji dan umrah; 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haji. 

Seksi Pembinaan Haji dan Umrah mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan 

di bidang pembinaan haji dan umrah. 
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c. Seksi Akomodasi, Transportasi, dan Perlengkapan Haji; 

Seksi Akomodasi, Transportasi, dan Perlengkapan Haji mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, 

dan pembinaan di bidang akomodasi, transportasi, dan perlengkapan haji. 

d. Seksi Pengelolaan Keuangan Haji; 

Seksi Pengelolaan Keuangan Haji mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan 

di bidang pengelolaan keuangan haji. 

e. Seksi Sistem Informasi Haji;  

Seksi Sistem Informasi Haji mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 

pengelolaan sistem informasi haji dan umrah dan 

f. Kelompok Jabatan Fungsional.35 

 

B.  Kajian Terdahulu  

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 

melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 

pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang berjudul: 

Pertama, “Manajemen Penyelenggaraan pelatihan Manasik Haji di 

Kementrian Agama Kabupaten Semarang Tahun 2017”. Semarang 2018. 

Karya resmi Siti Hidayatun Ni’mah. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Skripsi ini menyimpulkan bahwa (1) Kementrian Agama 

Kabupaten Semarang dalam penyelenggaraan pelatihan manasik haji selalu 

menerapkan fungsi-sungsi manajemen yaitu : planning, organizing, actuating, 

controlling. Adapun perencanaan yang telah dilakukan Kemenag Kabupaten 

Semarang sebagai langkah awal penyelenggara pelatihan manasik haji mulai 

dari tahapan pendaftaran,  rapat koordinasi, pembinaan manasik haji, sekaligus 

tahapan penentuan jadwal peleaksanaan, para pembimbing dan petugas. 

                                                             
35

 Kanwil Kemenag Kalbar, Tugas dan Fungsi Bidang Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah, terakhir diakses pada Kamis, 12 Maret 2020, 18:00 WIB. 

http://kalbar.kemenag.go.id/id/halaman/tugas-dan-fungsi-bidang-penyelenggaraan-haji-dan-umrah 
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(2) Meskipun sudah berjalan dengan optimal masih ada faktor 

pendukung diantaranya: adanya pihak pembimbing dan seluruh panitia yang 

mendampingi dan mengarahkan berlangsungnya kegiatan bimbingan manasik 

haji, tempat praktik yang begitu luas dan lengkap dan sarana bimbingan 

manasik haji dalam pelaksanaanya , dan faktor penghambat dalam 

penyelenggaraan pelatihan manasik haji di Kemenag Kabupaten Semarang 

diantaranya: kurangnya kedisiplinan dari calon jamaah haji dalam mengikuti 

bimbingan manasik haji, latar belakang jamaah yang beragam baik dari segi 

usia, pendidikan, sosial, budaya dan lain-lain. Yang semua itu juga 

mempengaruhi pola bimbingan manasik haji.
36

 

Perbedaan : manajemen pelatihan yang dilakukan di penelitian ini 

adalah pelatihan yang menyangkut tentang bimbingan manasik haji yang 

diselenggarakan di Kementrian Agama Kabupaten Semarang tahun 2017. 

Penelitian ini melakukan pelatihan pada jamaah haji dan mengalami kendala 

seperti : kurangnya kedisiplinan dari calon jamaah haji dalam mengikuti 

bimbingan manasik haji, latar belakang jamaah yang beragam baik dari segi 

usia, pendidikan, sosial, budaya dan lain-lain. Yang semua itu juga 

mempengaruhi pola bimbingan manasik haji.  

Sedangkan manajemen pelatihan pada penelitian yang saya lakukan 

adalah pelatihan penyelenggaraan haji dan umroh di PT. Smeva Holiday 

Pekanbaru. Sasaran pelatihanya adalah pada karyawan/pegawai PT. Smeva 

Holiday untuk meneingkatkan kualitas kinerja karyawan dalam menjalankan 

tugas sesuai bidang masing-masing. 

Kedua, “Manajemen pelatihan sertifikasi pembimbing manasik haji 

pada Kanwil Kementrian Agama DKI Jakarta”.  Jakarta, 2015. Karya resmi 

oleh Siti Khodijah Nurfizri. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif.  Skripsi ini menyimpulkan bahwa manajemen pelatihan sertifikasi 

pembimbing manasik haji yaitu Kanwil Kemenag DKI telah menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen dengan baik, mulai dari perencanaan (penetapan 
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tujuan, programing, penjadwalan, dan penganggaran), pengorganisasian, 

penggerakan (pembimbingan dan penjalin hubungan), dan pengawasan sesuai 

dengan teori-teori manajemen yang terdapat dalam literatur pustaka. Meskipun 

masih ada yang perlu diperbaiki dan dimaksimalkan kinerjanya guna 

mencapai target yang diarapkan dalam mewujudkan pembimbing manasik haji 

yang profesional.
37

 

Perbedaan : Manajemen pelatihan yang dilakukan di skripsi ini adalah 

pelatihan sertifikasi pembimbing manasik haji pada Kanwil Kementrian 

Agama DKI Jakarta. 

Sedangkan manajemen pelatihan yang dilakukan di skripsi saya 

menjelaskan tentang pelatihan pada pegawai PT. Smeva Holiday di 

Pekanbaru. 

Ketiga, ”Manajemen Pelatihan di lembaga Cristal Indonesia 

Manajemen” Yogyakarta 2015. Karya resmi Dwi Endah Nurjannah. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa manajemen pelatihan dilembaga Cristal Indonesia Manajemen 

meliputi: 1) perencanaan pelatihan diantaranya merencanakan tempat dan 

pengelola pelatihan yang disesuaikan dengan program dan jumlah peserta, 

penyusunan jadwal disesuaikan dengan program pelatihan. Media dan metode 

saling bersinergi dengan menyesuaikan materi, perencanaan materi 

disesuaikan dengan tema serta penentuan pemateri melihat kualitas dan track 

record mengajar; 2) pelaksanaan pelatihan diawali breafing pengelola, 

presensi, dan pembukaan pelatihan. Pembukaan pelatihan diawali dengan doa 

pembuka bersama, menyanyikan lagu indonesia raya, dan sambutan oleh 

pimpinan dari pihak panitia sekaligus membuka pelatihan. Peserta diberikan 

ice breaking selama 10 menit, kemudian masuk materi dimana materi saling 

bersinergi dengan tema, metode, pemateri, penggunaan tempat dan dikelola 

oleh pengelola latihan. Pelaksanaan pelatihan diakhiri dengan proses evaluasi 

yang dilakukan oleh peserta dengan mengisi kuesioner. Terakhir, ditutup 
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dengan penyerahan aword serta adanya suprize moment. Namun demikian, 

dalam penggunaan tempat belum sesuai dengan ketentuan ideal setiap peserta 

yaitu 4 m2, jadwal pelatihan yang tidak sesuai dengan rencana diawal, dan 

jumlah pengelola tidak sebanding dengan jumlah peserta; dan 3) evaluasi 

pelatihan untuk mengetahui kriteria, alat dan bentuk hasil evaluasi pelatihan. 

Kriteria evaluasi diantaranya penyampaian materi, sikap pemateri, kerapihan 

penyajian pelatihan, metode pemateri, motivasi peserta, pelayanan pengelola, 

tingkat menggali potensi peserta, gaya, sikap, prilaku dan bahasa pemateri. 

Sedangkan alat evaluasi pelatihan berupa kuesioner dan bentuk hasil evaluasi 

yaitu laporan pelatihan yang didalamnya berisi ucapan terimakasih, kuesioner, 

hasil olah data statistik, serta DVD dokumentasi.
38

 

Perbedaan : manajemen pelatihan pada penelitian ini menjelaskan 

tentang pelaksanaan pelatihan di lembaga Cristal Indonesia Manajemen, 

memiliki media dan metode yang saling bersinergi dengan menyesuaikan 

materi, perencanaan materi disesuaikan dengan tema serta penentuan pemateri 

melihat kualitas dan track record mengajar.  

Sedangkan penelitian manajemen pelatihan yang yang saya lakukan 

adalah di PT. Smeva Holiday Pekanbaru dengan menjalankan fungsi 

manajemen (planning, organizing, actuating, controlling, evaluating) dan 

tidak memiliki media dan metode yang saling bersinergi dengan 

menyesuaikan materi pelatihan. 

Keempat, ”Manajemen Pelatihan dan Pengembangan SDM di PT. 

Asuransi Takaful Cabang Yogyakarta” Yogyakarta 2016. Karya resmi oleh 

Hariyati. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa penerapan atau implementasi pelatihan dilakukan oleh tim 

TCA (Takaful Carier Academy). Adapun tahapan pelatihan yang dilakukan di 

PT. Asuransi Takaful terdapat 10 tahapan yaitu basic selling skill, basic sharia 

& product knowledge, basic investment, intermediate sharia & product 

knowledge, profesional selling skill, crossroad, agency builder & TOT, 
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TSMDP, TADDP, dan improving performance.  Manajemen peleatihan SDM 

di PT. Asuransi Takaful secara umum sudah dilakukan dengan baik dan 

menerapkan proses atau tahapan secara sistematis mulai dari perencanaan 

sampai evaluasinya. Namun pada tahapan terakhir evaluasi yang dilakukan 

masih belum maksimal.
39

 

Perbedaan : Manajemen pelatihan yang dilakukan di skripsi ini adalah 

tentang pelatihan sekaligus pengembangan SDM di PT. Asuransi Takaful 

cabang Yogyakarta, penelitian ini melakukan 10 tahapan pelatihan yaitu basic 

selling skill, basic sharia & product knowledge, basic investment, 

intermediate sharia & product knowledge, profesional selling skill, crossroad, 

agency builder & TOT, TSMDP, TADDP, dan improving performance.  

Sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah tentang manajemen 

pelatihan penyelenggaraan haji dan umrah pada pegawai PT. Smeva Holiday 

Pekanbaru, tahapan yang dilakukan hanya dengan menjalankan fungsi 

manajemen (planning, organizing, actuating, controlling, evaluating). 

Kelima, ”Manajemen Pelatihan Karyawan di Bank Madina Syariah 

Yogyakarta” Yogyakarta 2016. Karya resmi oleh Muhammad Joko Purnomo. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa Bank Madina Syariah melakukan pelatihan dengan baik 

mulai dari perencanaan, perancangan, pelaksanaan dan evaluasinya atas dasar 

tujuan untuk meningkatkan profesionalisme kinerja karyawan dan 

meningkatkan pengetahuan dibidang pekerjaan masing-masing karyawan.
40

 

Perbedaan : Manajemen pelatihan yang dilakukan diskripsi ini 

menjelaskan tentang pelatihan pada karyawan di Bank Madina Syari’ah 

Yogyakarta dengan tujuan untuk meningkatkan profesionalisme kinerja. 

Sedangkan manajemen pelatihan yang dijelaskan pada skripsi saya 

adalah pelatihan tentang penyelenggaraan haji dan umroh di PT. Smeva 
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Holiday Pekanbaru dengan tujuan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan/pegawai di PT. Smeva Holiday Pekanbaru. 

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pemikiran atau kerangka teoritik merupakan sebuah landasan 

dari keseluruhan proses penulisan. Kerangka pemikiran sendiri 

mengembangkan teori yang telah disusun serta menguraikan dengan jelas 

hubungan yang terjadi antara variable yang diperlukan untuk menjawab 

masalah penulisan.Kerangka pemikiran merupakan konseptual yang bagian 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis antara variable yang diteliti.  

Kerangka teoritik menjelaskan hubungan antara variable dan 

menjelaskan teori yang melandasi hubungan-hubunagn tersebut serta 

menjelaskan karakteristik. Kerangka teoritik yang baik menidentifikasikan 

serta menentukan variable-variabel yang relevan dengan permaslaha yang 

dirumuskan
41

. Kerangka pemikiran ini sendiri merupakan penjelasan 

sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan. 

Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, maka selanjutnya 

dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang 

hubungan variable yang diteliti.
42

 

Sebuah kerangka pikir yang salah konsekuesinya yang diambil dari 

makalah riset dan penelitian saifedia akan semakin besar dibandingkan 

peahaman yang salah, karena kerangka pikir biasanya akan semakin besar 

dibandingkan pemahaman yang salah, karena kerangka pikir yang biasanya 

akan membentuk pola pikir yang memilki kerangka pikir tersebut. Oleh 

karenanya kadang-kadang banyak orang mulai belajar untuk menciptakan 

kerangka pikir tersebut justru pada saat ini telah bekerja, karena pada saat 

bekerja dia bertemu fakta permasalahan secara langsung, maka dikaitkan 
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dengan teori-teori yang pernah dipahami, kemudian dari beberapa kali 

usahannya menyelesaikan permasalahn-permasalahan tersebut barulah 

mendapatkan pemahaman.  

Kerangka pikir harus menjelaskan pertautan secara teoritis antar 

variable independent dan variable dependen, dan jika ada kedudukan variable 

moderator dan intervening dalam penelitian.Kerangka berfikir perlu 

dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut dua variable atau lebih.
43

 

Dasar penulisan ini adalah adanya kerangka konseptual yang 

menjelaskan Manajemen Pelatihan Pegawai PT. Smeva Holiday dalam 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah  Di Pekanbaru. 

Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir ini jika dijabarkan dalam bentuk 

bagan akan tampak seperti ini : 
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A. Saiful Musthofa, Makalah riset dan penelitian saifedia, 

https://www.academia.edu/36136753/kerangka_Berfikir , Rabu 15 April 2020, Pukul 15 : 00. 
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Gambar II.1 Skema Kerangka Pikir Penulis 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka Pikir ini untuk tahap awal yang disusun berdasarkan konsep 

manajemen pelatihan pegawai dalam hal ini sebagaimana yang telah 

dikemukakan pada konsep teoritis. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini berjenis deskriptif, sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan mendeskripsikan 

realitas sosial yang menekankan pada pentingnya pengalaman subjektif 

individu dalam menciptakan dunia sosial.
44

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 

fenomena atau realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian, penelitian ini juga berupaya menarik realitas itu kepermukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi 

ataupun situasi ataupun fenomena tertentu.
45

 

Dalam hal ini, penulis melakukan kajian penelitian dengan pendekatan 

penelitian studi kasus. Studi kasus bertujuan untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 

sosial, baik itu individu, kelompok maupun masyarakat. Sehingga objek 

peristiwanya hanya satu unit kasus, dapat berupa kesatuan sosial tertentu, 

orang-seseorang atau keluarga suatu kelompok atau organisai dalam suatu 

masyarakat, suatu komunitas tertentu dan sebagainya.
46

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam sebuah penelitian ilmiah lokasi dan waktu penelitian  menjadi 

modal utama sebagai sasaran bahan kajian. Sehingga, peneliti dapat membuat 

batasan terhadap permasalahan yang akan diteliti serta untuk mengakuratan 

fakta yang dilapangan. Adapun lokasi Penelitian ini bertempat di Biro Travel 
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Haji dan Umrah, PT. Smeva Holiday Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian 

ini dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan. 

 

C. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah satu orang 

pimpinan PT. Smeva Holiday Pekanbaru dan  lima orang staf  PT. Smeva 

Holiday. Dan adapun objek penelitian ini adalah PT. Smeva Holiday 

Pekanbaru. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Dalam sebuah kajian penilitian perlu seumber data yang akurat dan 

faktual. Hal tersebut barulah dapat dikatakan bahwa penelitian itu benar-benar 

dilakukan. Oleh sebab itu, sumber data merupakan salah satu hal utama  dan 

hal terpenting dalam sebuah penelitian. 

Oleh sebab itu, diperlukan sumber data-data dalam penelitian. 

Sehingga, penulis perlu melakukan sasaran subjek sebagai sumber data. 

Dengan demikian, penelitian dapat dilaksanakan. Ada dua macam sumber data 

yang penulis ambil sebagaimana dalam penelitian-penelitian kualitatif yaitu 

data primer dan data sekunder. Adapun sumber data tersebut sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya.
47

 Terkait dengan penelitian ini, data 

primer diperoleh melalui wawancara langsung pada informan penelitian 

yaitu pengurus komunitas Indonesia tanpa pacaran Pekanbaru. 

2. Data sekunder  

Data skunder adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian atau 

instansi terkait melalui dokumentasi berbentuk laporan-laporan, buku-

buku, dan lainnya yang terkait dengan permasalahan penelitian yang 

sedang diteliti dan dikaji.
48
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data artinya informasi yang didapat melalui pengukuran-pengukuran 

tertentu, untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun argumentasi 

logis menjadi fakta. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, dan informasi yang dapat 

dipercaya tentang manajemen pelatihan. Sedangkan fakta itu sendiri adalah 

kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara empirik.
49

 Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 

1.  Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan di teliti.
50

 

Dalam teknik ini penulis dalam melakukan kajian penelitiannya diharuskan 

mengobservasi lokasi agar penilitian yang ditulis sesuai dengan keadaan 

yang sebenar-benarnya dan penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Oleh 

sebab itu, penulis akan melakukan observasi lokasi yang menjadi studi 

kasus dalam penelitian ini. 

2.  Wawancara  

Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung (face 

to face) anatara peneliti dengan informan, dalam proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab terkait apa 

yang di teliti.
51

 Sehingga dalam teknik ini, penulis memerlukan narasumber 

yang bersangkutan sebagai sumber data dalam penelitian ini. Oleh sebab 

itu, dengan teknik ini penulis mampu mencari, menemukan,serta mengolah 

informasi yang dianggap perlu dalam penelitian ini. 

3.  Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penelusuran dokumen.
52

 Dokumentasi, pada teknik ini penulis 
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melakukan pengambilan beberapa foto di lokasi PT. Smeva Holiday 

Pekanbaru. 

 

F. Validitas Data 

Validitas adalah suatu alat ukur yang harus memenuhi dua syarat utama, 

yaitu harus valid dan dapat dipercaya.
53

 Sehingga untuk menguji validitas 

penelitian ini maka penulis menggunakan alat uji triangulasi.  

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat 

kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta 

bermanfaatjuga sebagai alat bantu analisis data dilapangan.
54

 

Dalam teori Denzin (1978), ia telah menengarai empat tipe dasar 

triangulasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Triangulasi data adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu 

kajian 

2. Triangulasi investigator adalah penggunaan beberapa evaluator atau 

ilmuwan sosial yang berbeda 

3. Triangulasi teori adalah penggunaan sudut pandang ganda dalam 

menafsirkan seperangkat tunggal data 

4. Triangulasi metodologis adalah penggunaan metode ganda untuk mengkaji 

masalah atau program tunggal, seperi wawancara, pengamatan, daftar 

pertanyaan terstruktur dan dokumen.
55

 

 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik Analisis Data bertujuan untuk menganailisa data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini, setelah data dari lapangan terkumpul dan 
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disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa 

data yang di dapat tersebut.
56

 

Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat 

penting dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari peneliti.
57

Menurut 

Miles dan Huberman yang dikutip oleh Emzir, ada tiga macam kegiatan dalam 

analisis data kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, 

reduksi data terjadi secara kontinue melalui kehidupan suatu proyek yang 

diorientasikan secara kualitatif. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasikan kedalam 

tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan 

diverifikasi. Data yang direduksi antara lain seluruh data mengenai 

permasalahan penelitian.
58

 

2. Model Data 

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. 

Model didefenisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun 

yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Melihat sebuah tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan 

melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan didasarkan pada 

pemahaman tersebut. 

3. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan 

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 

memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, 
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penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-

proposisi. Kesimpulan akhir mungkin tidak terjadi hingga pengumpulan 

data selesai, tergantung pada ukuran dari catatan lapangan, pengkodean, 

penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang digunakan, pengalaman 

peneliti, dan tuntutan dari penyandang dana, tetapi kesimpulan sering 

digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah 

memproses secara induktif.
59
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Profil PT.Smeva Holiday 

Smeva Holiday merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

Tour dan Travel. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2003 dengan nama PT. 

Smeva Holiday. Produk jasa Smeva Holiday meliputi program Umrah Reguler 

dan Umrah Plus, Haji Khusus , Visa Umrah, Tour Domestik dan Internasional, 

Tiket Domestik dan Internasional, Reservasi Hotel dan Pengurusan Dokumen 

perjalanan serta penyewaan Bus Pariwisata 

Smeva Holiday memiliki 3 (tiga) poin yang menjadi kelebihan utama 

kami yaitu Pertama: Berhaji dan Berumrah sesuai sunnah Rasulullah Saw. 

Dengan komitmen ini, setiap keberangkatan jamaah umrah dan haji Smeva 

Holiday akan selalu didampingi oleh ustadz pembimbing ibadah yang 

berpengalaman. Kedua: Pengalaman lebih dari 15 tahun. ini menjadi modal 

kuat untuk selalu melayani dan membimbing jamaah dalam beribadah umrah 

dan haji. Ketiga: Menyediakan layanan fasilitas yang berkualitas. Smeva 

Holiday selalu memberikan fasilitas Maskapai terbaik baik nasional maupun 

Internationalseperti Saudia Airlines, Garuda Indonesia, Emirates Airlines, 

Malaysia Airlines, Lion Air, Air Asia dll. Hotel berbintang yang relatif dekat 

dengan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. 

Sebagai komitmen legalitas perusahaan dalam melayani pelanggan dan 

jamaah secara aman dan profesional, saat ini Smeva Holiday telah 

mengantongi izin resmi dari pemerintah melalui Kementrian Agama. Selain 

itu perusahaan juga tergabung dalam komunitas organisasi nasional  yaitu 

ASITA, organisasi travel nasional. 

DATA UMUM PERUSAHAAN 

Nama Prusahaan : PT. Smevasindo Holiday  

Nama Merk Dagang : SMEVA HOLIDAY 

Domisili : Jl.Pepaya No.72 F Pekanbaru-Riau 

Akta Pendirian : NO 005 TAHUN 2003 
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Berdiri   : 20 November 2003 

Komisaris  : Dewi Susanti,MPd 

Direktur  : Jupri M Jahar,AMd  

Izin Umrah  : SK kemenag RI no 676 Tahun 2017 

Alamat  : Jln.Pepaya No.72 F Pekanbaru-Riau Indonesia 

Fax/fax  : 0761-7871413 

Handphone  : 085274535198 

24 jam online  : 08127539628 

Email  : smevaholiday@yahoo.co.id 

 

B. Tugas Pokok dan Fungsi PT. Smevasindo Holiday 

1. Komisaris 

a. Mengontrol Laporan Keuangan Dan Tiket 

2. Direktur / Operational Manager 

a. Memimpin jalannya perusahaan 

b. Membuat produk umrah dan tour 

c. Promosi dengan marketing 

3. Marketing 

a. Membuat data base konsumen 

b. Membuat planning marketing mingguan, bulanan 

c. Mempromosikan produk umrah dan tour ke daerah-daerah, instansi, 

sekolah dll 

d. Membuat strategi pemasaran 

e. Mencari team marketing, partner ustad, dan toko masyarakat 

f. Membuat modul promosi praktis 

g. Membuat laporan hasil marketing, follow up dan evaluasi 

4. Divisi Umrah/ Tour dan IT  

a. Menerima pendaftaran jamaah 

b. Membuat program umrah dan tour 

c. Menerima pendaftaran calon jamaah umrah dan tour 

d. Menyiapkan manifest dan rooming list group 

mailto:smevaholiday@yahoo.co.id
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e. Menyiapkan perlengkapan group umrah dan tour 

f. Mengelolah sistem SIPATUH KEMENAG 

g. Mengelolah online marketing: website, facebook, instagram, twitter 

dan WA 

h. Mengontrol peralatan elektronik 

5. CSR dan Accounting 

a. Menerima pendaftaran jamaah 

b. Ticketing 

c. Pembuatan surat rekom kemenag, imigrasi dan surat izin umrah 

d. Membuat laporan keuangan 

e. Membuat data jamaah 

6. Driver dan Operasiona 

a. Menemani direktur dan team marketing mengurus pasport dan suntik 

jamaah 

b. Airport handling 

c. Tugas-tugas keluar lainnya 

7. Divisi Tour Dan Kebersihan 

a. Membukukan permintaan tour dan follow up 

b. Membuat paket name list, rooming list 

c. Reservasi bus, hotel, ticket group dan lainnya 

d. Bertanggung jawab terhadap kebersihan halaman, ruangan kerja, ruang 

direktur, ruang sholat, dapur, dan kamar mandi 

8. Divisi Butik dan Operasional 

a. Perlengkapan umrah dan butik 

b. Membuat stock butik 

c. Menyediakan perlengkapan umrah 

d. Membuat daftar penjualan buktik 

e. Membuat daftar pengambilan perlengkapan jamaah umrah 

9. Smeva Sumbar 

a. Segala operasional di cabang sumbar 
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C. Visi Misi dan Fasilitas Kantor PT. Smevasindo Holiday 

a. VISI : 

1. Menjadi penyelenggara Umrah & Haji Khusus dengan pelayanan 

Berkualitas dan bimbingan ibadah sesuai Al Qur’an dan Sunnah 

Shahihah 

2. Memberikan pelayanan Tour & Travel secara komperhensif dan 

integral dengan    berorientasi kepada kepuasan pelanggan. 

b. Misi 

1. Senantiasa berupaya untuk berpegang teguh kepada prinsip-prinsip 

ajaran Islam dalam semua aspek operasional perusahaan. 

2. Memiliki Sumber Daya Insani yang bertaqwa, loyal kepada 

perusahaan, amanah, profesional serta ditopang oleh sistem IT yang 

handal dan mekanisme kerja kondusif, efektif dan efisien. 

3. Inovatif, progresif dan bekerja keras untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada segenap pelanggan. 

4. Senantiasa memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dan 

berkesinambungan bagi segenap pemangku kepentingan Smeva 

Holiday dan Umat 

5. Membekali jama’ah haji dan umroh dengan aqidah shohihah yang 

bersih dari noda Syirik, Tahayul dan Bid’ah. 

6. Memberikan pemahaman kepada calon jama’ah haji dan umroh 

tentang ilmu manasik berdasarkan Al-quran dan As-sunnah. 

7. Membimbing Jama’ah haji dan umroh untuk meraih haji mabrur Insya 

Alloh. 

8. Membina Jama’ah haji dan umroh pasca haji. 
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Fasilitas yang ada di kantor PT. Smeva Holiday Pekanbaru dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 1V.1 Tampak ruangan Directur PT. Smeva Holiday Pekanbaru 

 

Gambar 1V.2 Tampak ruangan pegawai PT. Smeva Holiday Pekanbaru 

 

Gambar 1V.3 Tampak ruangan store PT. Smeva Holiday Pekanbaru 
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D. Struktur Instansi PT. Smevasindo Holiday 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen 

pelatihan di PT. Smeva Holiday Pekanbaru yang telah penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa PT. Smeva Holiday dalam mengelola kegiatan pelatihan 

untuk pegawai sudah sesuai berdasarkan tiga unsur Manajemen Pelatihan 

yaitu:  

1. Perencanaan Pelatihan meliputi; menentukan tujuan pelatihan, menentukan 

tempat pelaksanaan, menyusun rencana materi, memilih metode, 

menyusun jadwal kegiatan, dan menentukan media pelatihan, 

2. Pelaksanaan Pelatihan meliputi; penggunaan metode dan media, materi 

yang disampaikan, penggunaan temapt pelatihan, penyelenggaraan 

pelatihan sesuai dengan tugas masing-masing. 

3. Evaluasi pelatihan meliputi; reaksi peserta mengenai program pelatihan, 

perubahan pengetahuan dan pengalamanpeserta, pelaksanaan sesuai 

perencanaan.  

  

B. Saran 

Berkenaan dengan penelitian ini, selanjutnya peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Pengelola pelatihan PT. Smeva Holiday di Pekanbaru dalam 

meningkatkan kinerja pegawai diharapkan terus melakukan kegiatan 

pelatihan tersebut agar mampu meningkatkan sumber daya manusia yang 

unggul dibidang keahlianya.  

2. Pengelola pelatihan PT. Smeva Holiday di Pekanbaru perlu adanya 

selektivitas dan mempersiapkan lebih awal dalam pemilihan tempat 

pelatihan dengan ditunjang oleh sarana dan prasarana yang mendukung.  

3. Pengelola pelatihan PT. Smeva Holiday di Pekanbaru perlu adanya 

alternatif konsep pelaksanaan pelatihan yang disampaikan kepada setiap 
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pengelola sebelum pelaksanaan pelatihan guna mengantisipasi kesalahan 

teknis maupun penyesuaian situasi dan kondisi dilapangan.  

4. Pengelola PT. Smeva Holiday di Pekanbaru perlu membuat susunan 

pengelola pelatihan dan pembagian tugas-tugas yang jelas antar pengelola 

agar tidak terjadi tumpang tindih tugas.  

5. Pengelola PT. Smeva Holiday di Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja 

pegawai perlu memilih trainer yang berpengalaman dibidangnya agar 

pegawai yang dilatih mudah memahami dan mampu bekerja sesuai dengan 

yang diharapkan perusahaan.  
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Lampiran 1.4 Transkip wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan  : Jupri M Jahar, Amd 

Pekerjaan : Directur PT. Smeva Holiday 

Tanggal : 08 Desember 2020 16.00 WIB 

Disusun Jam  : 06.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Kantor PT. Smeva Holiday  

Topik Wawancara : Manajemen Pelatihan Pegawai 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang dimaksud dengan perencanaan pelatihan ? 

Informan Yang dimaksud dengan perencanaan pelatihan itu adalah 

menyesuaikan pelatihan yang akan dibuat dengan kebutuhan.  

apakah  untuk pegawai bagian ticketing, bagian umrah, ataupun 

bagian tour. Nantinya akan diikutkan pelatihan yang berhubungan 

dengan bidang pegawai tersebut. Akan di planningkan sesuai 

kebutuhan.  

Peneliti Siapa yang membuat perencanaan pelatihan? 

Informan Yang membuat perencanaan pelatihan itu adalah dari pemerintah 

ataupun lembaga LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) dan ada juga 

dari kantor yang mengadakanya sendiri. 

Penelitian Kapan perencanaan pelatihan dibuat? 

Informan Diawal tahun 

Peneliti Dimana perencanaan pelatihan dibuat? 

Informan Perencanaan pelatihan itu dibuat di kantor 

Peneliti Kenapa perencanaan pelatihan dibuat? 

Informan Sangat penting karena perusahaan perlu menyesuaikan 

kemampuan pegawai dengan perkembangan zaman dan juga 

mengupgreat ilmu pengetahuan, keahlian ataupun skill dari 

pegawai perusahaan agar perusahaan mampu bersaing diluar. 

Peneliti Metode apa yang digunakan ketika akan melaksanakan pelatihan? 

Informan Sebelum zaman Corona metode yang digunakan biasanya secara 

langsung atau turun kelapangan. Biasanya seorang trainer nya 

datang, lalu dikumpulkan para peserta pelatihan dan dilakukan 

tiga hari. Tapi semenjak corona ini ada beberapa kali pelatihan itu 

melalui webinar karna tidak diizinkan untuk berkumpul ramai 

orang. 

Peneliti Bagaimana penyusunan perencanaan pelatihan terhadap pegawai? 

Informan Perencanaan penyusunan pelatihan itu disesuaikan dengan 

kebutuhan pegawai, disesuaikan dengan bidangnya masing-



masing. Apalagi sekarang zamanya serba digital, otomatis 

pegawai membutuhkan kepandaian dalam menggunakan digital 

itu. 

Peneliti Apa materi yang digunakan saat pelatihan? 

Informan Materi yang digunakan adalah menyesuaikan dengan kebutuhan 

pegawai. Contoh materi yang sering digunakan biasanya training 

sebagai tour leader atau pemandu wisata materinya misalnya: hal-

hal yang harus dipahami oleh seorang tour leader ataupun 

pemandu wisata. Banyak yang bisa dibahas disana yaitu tentang 

cara berhadapan dengan jamaah, cara membuat laporan perjalanan 

haji,  cara mengatur perjalanan haji, dll. 

Peneliti Kapan jadwal pelatihan itu dilakukan? 

Informan Jadwal pelatihan itu sudah ada dari pemerintah ataupun dari 

kantor sendiri, biasanya per tiga bulan sekali dilakukan pelatihan 

itu. Hanya tergantung kepada pegawainya mau diikutkan 

pelatihan atau tidak. 

Peneliti Dimana tempat pelaksanaan pelatihan dilakukan? 

Informan Pelatihan secara umumnya biasanya diadakan di hotel  tapi jika 

khusus untuk karyawan kantor saja biasanya hanya diadakan di 

kantor saja. 

Peneliti Metode apa yang dilakukan saat pelaksanaan pelatihan? 

 Metode saat pelaksanaan: pertama, trainer menyampaikan manfaat 

dari pelatihan. Kedua, ada semacam tes atau isian untuk menguji 

kemampuan trainee (peserta pelatihan). Setelah dilakukan hal itu 

seorang trainer akan melihat dimana kelemahan peserta tersebut 

lalu akan diejelaskan kembali oleh trainer untuk memahamkan 

materi yang belum dipahami oleh peserta. 

Peneliti Berapa jumlah orang yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan? 

 Petugas pelatihan yang terlibat biasanya sekitar 4 atau 5 orang 

dalam satu sesi pelatihan.  

Peneliti Apakah pelaksanaan pelatihan sesuai dengan perencanaan awal 

pelatihan? 

 Pastinya di akhir acara akan diadakan evaluasi semacam ujian, 

lalu dikeluarkanlah sertifikat disitulah dapat dilihat kategori dari 

peserta pelatihan tersebut. Ada A, B dan C sesuai dengan 

kecakapan peserta tersebut. 

Peneliti Apa saja evaluasi yang dilakukan dalam pelatihan terhadap 

pegawai? 

 Evaluasi pelatihan dilakukan oleh peserta dengan menilai proses 

pelatihan menggunakan kuesioner berisi kriteria-kriteria evaluasi 

pelatihan, seperti penilaian terhadap pemateri, proses pelaksanaan 

pelatihan, tingkat kebutuhan materi dan dampak pelatihan kepada 

peserta. Bentuk hasil akhir evaluasi pelatihan berupa ucapan 

terimakasih, dokumentasi, dll. Dan evaluasi pelatihan terhadap 

pegawai juga dilakukan oleh perusahaan yaitu: Evaluasi yang 

dilakukan adalah tentang hasil kinerja pegawai. Apakah mereka 



setelah mengikuti pelatihan itu membaik atau malah tidak ada 

perubahan.  

Peneliti Apakah ada penilaian dari setiap pelatihan yang dilakukan 

terhadap pegawai? 

 Ada. Setelah pegawai diikutkan pelatihan maka akan dinilai dari 

kinerjanya, jika kinerja pegawai tersebut membaik berarti ada 

manfaat dari pelatihan tersebut. Jika tidak ada perubahan maka 

akan akan di proses lagi apakah akan diberikan pelatihan lagi atau 

di stopkan saja (diberhentikan). 

Peneliti Apa harapan setelah mengadakan kegiatan pelatihan? 

 Yang jelas harapan saya untuk meningkatkan kinerja pegawai 

perusahaan, jika kinerja meningkat maka hasil produksi akan 

meningkat. Karna perusahaan bergerak dibidang jasa, maka yang 

diinginkan adalah kinerja baik, konsumen puas, dan pelanggan 

bertambah. 

Peneliti Kapan evaluasi pelatihan dilakukan? 

 TRIWULAN (3 bulan setelah mengikuti kegiatan pelatihan) 

 

Nama Informan  : Aditya Darmawan 

Pekerjaan : Konsultan PT. Smeva Holiday 

Tanggal : 01 Desember 2020 11.30 WIB 

Disusun Jam  : 09.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Kantor tempat usaha informan 

Topik Wawancara : Manajemen Pelatihan Pegawai 

  

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang dimaksud dengan perencanaan pelatihan? 

Informan Perencanaan pelatihan itu adalah rancangan awal untuk mengatur 

jalanya kegiatan pelatihan yang akan diadakan nantinya. Jadi 

sebelum kita melaksanakan kegiatanya kita perlu susun dulu 

rancanganya, agar nantinya dalam pelaksanaan berjalan dengan 

lancar. 

Peneliti Apa saja tahapan perencanaan pelatihan? 

Informan Sebelum dilakukanya pelatihan, tentu adanya persiapan dokumen, 

list data base dan apa-apa yang dibutuhkan sampai nantinya ketika 

dilapangan saat pelatihan itu dilaksanakan. 

Peneliti Kenapa perencanaan pelatihan dibuat? 

Informan Dalam perencanaan pelatihan tersebut ada tujuan yang ingin 



dicapai, yaitu ingin mendapatkan sdm yang berkualitas, yang 

handal dalam bidangnya, yang siap bekerja bukan sdm yang 

masih bertanya tentang suatu problem-problem, terjadinya human 

error, dll, tetapi harusnya dia memberikan konstribusi terhadap 

Smeva sesuai dengan bidang keahlianya. Maka perlu diadakanya 

perencanaan pelatihan ini agar nantinya tidak terjadi kesalahan-

kesalahan yang merugikan kantor.  

Peneliti Metode apa yang akan digunakan ketika melaksanakan 

panelatihan? 

Informan Metode yang dilakukan adalah on the job training yaitu magang 

dan off the job training yaitu seperti seminar, upgrading, dll. 

Dimana pada metode ini disampaikan materi kepada banyak orang 

dalam satu waktu.  

Peneliti Apa materi yang digunakan saat pelatihan? 

Informan Materi akan disampaikan berdasarkan kebutuhan. Misalnya 

tentang umrah, maka pematerinya adalah orang-orang yang 

berkomputen dibidang umroh. Contoh : leadershipnya, 

muthowifnya dll. 

Peneliti Kapan jadwal pelatihan itu dilakukan? 

Informan Sebenarnya Jadwal pelatihan itu dilakukan jauh hari sebelum 

mereka itu menjadi seorang pegawai. 

Jadi setelah seseorang diterima bekerja sebagai pegawai di kantor 

semeva holiday, dia akan mengikuti training terlebih dahulu 

selama 3 bulan. Jika hasil kinerjanya bagus maka akan lanjut 

untuk bekerja, tapi jika kinerjanya kurang maksimal maka akan 

dilakukan evaluasi.  

Jika jadwal tetapnya biasa dilakukan 3 kali dalam setahun. 

Peneliti Dimana tempat pelaksanaan pelatihan dilakukan? 

Informan Pelatihan bisa dilakukan di hotel contoh kegiatanya adalah  

“upgrading”. Pelatihan juga bisa diadakan dikantor, contoh 

kegiatanya adalah “magang”. 

Peneliti Metode apa yang dilakukan saat pelaksanaan pelatihan? 

Informan Metode yang digunakan pada saat pelatihan adalah secara 

langsung. Contohnya : magang pegawai yang dilakukan dikantor. 

Pelaksanaan Upgrading yang diadakan di hotel.   

Peneliti Apa saja tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada 

pegawai ? 

Informan Ini lebih dibebankan pada kasus masing-masing pegawai. 

Misalkan dia seorang bagian penyelenggaraan umrah, maka kita 

ambil kasus disetiap daerah yang ada di Riau. Di riau ada 12 

kab/kota berarti satu kabupaten kota itu bertanggung jawab 

terhadap orang yang umrah wilayah tersebut. 

Peneliti Apakah pelaksanaan pelatihan sesuai dengan perencanaan awal 

pelatihan? 

 Pada saat kegiatan pelaksanaan pelatihan ada beberapa peserta 

yang datang terlambat karena ada kepentingan luar menjadikan 



waktu kegiatan sedikit di undur sehingga jadwal kegiatan tidak 

sesuai dengan yang sudah direncanakan diawal.  

Peneliti Apakah ada penilaian dari setiap pelatihan yang dilakukan 

terhadap pegawai? 

 Ada, penilaian terhadap peserta pelatihan dilakukan di akhir acara, 

yang mana diberikan semacam kuesioner kepada peserta pelatihan 

dan peserta tersebut akan mengisinya. 

Peneliti Apa harapan bapak setelah mengadakan kegiatan pelatihan? 

 Harapanya pegawai PT. Smeva Holiday bisa lebih baik lagi dan 

bisa membawa profit (keuntungan) bagi perusahaan. 

Peneliti Kapan evaluasi pelatihan dilakukan? 

 Ada dua evaluasi yang dilakukan: 

Pertama, evaluasi setelah acara pelaksanaan. Evaluasi ini dilihat 

dari seberapa banyak mereka (peserta pelatihan) yang benar-benar 

mudeng (mengerti) dengan penyampaian pelatihan tersebut. 

Biasanya ada semacam kuesioner yang akan mengetahui seberapa 

pemahaman peserta tersebut. Jika seandainya materi yang 

disampaikan tidak berhasil maka diadakanlah evaluasi misalnya 

pelatihan yang pendek, nah itu menjadi evaluasi kita. 

Kedua, evaluasi yang dilakukan setelah melihat hasil kinerja dari 

pegawai. Biasanya dilakukan setelah 3 bulan mengikuti pelatihan. 

Jika tidak ada perubahan maka kita akan mengadakan evaluasi. 

Apakah kita akan mempertahankan pegawai tersebut, atau akan 

diadakan pelatihan ulang, atau diberhentikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Informan  : Ahmad Ruwanda Saragi 

Pekerjaan  : Admin dan Ticketing PT. Smeva Holiday 

Tanggal : 08 Desember 2020 17.00 WIB 

Disusun Jam  : 06.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Kantor PT. Smeva Holiday  

Topik Wawancara : Manajemen Pelatihan Pegawai 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana pimpinan membuat perencanaan pelatihan terhadap 

pegawai? 

Informan Biasanya ada LSP  yang mengadakan pelatihan untuk pegawai, 

setelah itu bapak directur mengarahkan kepada pegawai untuk 

mengikuti pelatihan tersebut. 

Peneliti Apa saja bentuk pelatihan yang dilakukan pegawai di Pt. Smeva 

Holiday? 

Informan Pelatihan yang diadakan ada pelatihan umum ataupun khusus. 

Seperti pelatihan tour leader yang diadakan oleh LSP dan 

mendapat sertifikasi. 

Penelitian Kapan perencanaan pelatihan dilakukan? 

Informan Pelatihan direncanakan ketika ada pegawai baru yang bergabung 

diperusahaan. 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pelatihan? 

Informan Bapak direktur dan kepala SDM nya.  

Peneliti Dimana pelatihan dilakukan? 

Informan Dikantor smeva holiday.  

Peneliti Kapan jadwal pelatihan dilakukan? 

Informan Tergantung dari LSP yang mengadakan. Karna ada namanya 

siskopatuh adalah pelatihan program terbaru yang diatur oleh 

pemerintah. 

Peneliti Apa materi yang digunakan saat pelaksanaan pelatihan? 

Informan Materi nya disesuaikan dengan kebutuhan peserta pelatihan. 

Peneliti Dimana tempat pelaksanaan pelatihan dilakukan? 

Informan Bisa dihotel, bisa juga dikantor smeva holiday. 

Peneliti Metode apa yang dilakukan saat pelaksanaan pelatihan ? 

Informan Metodenya adalah  secara langsung. 

Peneliti Apa saja tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada 

pegawai? 

Informan Mengikuti pelatihan dengan baik, dan memahami materi yang 

disampaikan lalu bisa diterapkan saat bekerja . 

Peneliti Bagaimana kesan bapak setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Sangat  bagus dan menyenangkan. Kalau bisa lebih sering dibuat 



kegiatan pelatihan itu karna bisa menambah ilmu lebih untuk 

seorang pegawai. 

Peneliti Pengetahuan apa yang didapatkan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Mengetahui materi yang disampaikan terkait “tour leader”, jadi 

saya tau apa saja yang harus dilakukan oleh seorang tour leader 

mulai dari keberangkatan jamaah haji, ketika setibanya di tanah 

suci dan ketika pulang ketanah air. 

Peneliti Pengalaman apa yang didapatkan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Biasa saja. Kalau bisa kegiatan pelatihanya lebih ditingkatkan 

lagi. 

Peneliti Menurut bapak apakah pelatihan yang telah dilaksankansesuai 

dengan kemampuan yang bapak dapatkan? 

Informan Sesuai.  

Peneliti Perubahan apa yang bapak rasakan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Lebih tau ilmunya, lebih bisa dan paham dengan tanggung jawab 

pekerjaan yang saya jalankan. 

 

Nama Informan  : Alwi 

Pekerjaan  : Design Grafis PT. Smeva Holiday 

Tanggal : 01 Desember 2020 14.00 

Disusun Jam  : 15.00 WIB  

Tempat Wawancara  : di tempat kerja informan 

Topik Wawancara : Manajemen Pelatihan Pegawai 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana pimpinan membuat perencanaan pelatihan terhadap 

pegawai? 

Informan Ada perencanaan pelatihan yang ditetapkan dari pemerintah yaitu 

LSP. Jika ada pegawai yang belum pernah mengikutinya maka 

pimpinan akan mengarahkan rencana pelatihan tersebut untuk 

diikuti oleh pegawai. Ada juga perencanaan pelatihan yang dibuat 

secara khusus dikantor smeva untuk pelatihan pegawai baru sesuai 

dengan bidang keahlianya. misalkan saya adalah seorang design 

grafis maka saya akan dilatih terkait bidang design.  

Peneliti Apa saja bentuk pelatihan yang dilakukan pegawai di Pt. Smeva 

Holiday? 

Informan Ada dua bentuk pelatihan. 

1. pelatihan dari LSP itu seperti mentoring 

2. pelatihan khusus dikantor sesuai bidang keampuan pegawai 

Penelitian Kapan perencanaan pelatihan dilakukan? 



Informan Jika ada pegawai baru yang masuk maka akan dibuatlah 

perencanaan pelatihan itu.  

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pelatihan? 

Informan Bapak pimpinan kantor (Direktur) dan peserta yang akan 

mengikuti pelatihan. 

Peneliti Dimana pelatihan dilakukan? 

Informan Dikantor smeva holiday 

Peneliti Kapan jadwal pelatihan dilakukan? 

Informan Jadwal pelatihan biasanya awal bulan sama pertengahan tahun. 

Peneliti Apa materi yang digunakan saat pelaksanaan pelatihan? 

Informan Materi yang disampaikan macam-macam tergantung dengan 

kebutuhan pegawai. Materi terkait bidang design grafis adalah 

tentang pewarnaan, komposisi cahaya, ataupun tentang bagaimana 

melayout design yang jika dilihat itu nyaman dipandang tapi 

memiliki maksud dan tujuan yang tersampaikan kepada orang 

yang melihatnya. 

Peneliti Dimana tempat pelaksanaan pelatihan dilakukan? 

Informan Pelatihan hanya dilakukan dikantor, karna hanya beberapa orang 

yang dilatih.  

Peneliti Metode apa yang dilakukan saat pelaksanaan pelatihan ? 

 Metode yang digunakan biasanya langsung dari teori hingga 

praktek ke kasus misalnya “bagaimana membuat flyer umrah 

ramadhan”, nah kita langsung praktek membuat flyer itu. 

Peneliti Apa saja tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada 

pegawai? 

Informan Sebagai seorang design grafis, saya bertanggung jawab 

menciptakan gambar-gambar ataupun design yang bagus untuk 

kemajuan kantor smeva holiday.  

Peneliti Bagaimana kesan bapak setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Merasa puas dan senang karna pelatihan bisa menambah 

wawasan. Evaluasinya : kalau bisa ditambah lagi pelatihan lebih 

sering maka akan lebih bagus jadi ilmunya pun lebih banyak. 

Peneliti Pengetahuan apa yang didapatkan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Lebih paham tentang bagaimana mendesign sebuah materi haji 

dan umrah seperti : pemahaman tentang komposisi, cahaya, warna 

dll.  

Peneliti Pengalaman apa yang didapatkan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Menarik, karna langsung dibimbing oleh pemateri yang luar biasa.  

Peneliti Menurut bapak apakah pelatihan yang telah dilaksankan sesuai 

dengan kemampuan yang bapak dapatkan? 

Informan Seuai. Yaitu menciptakan design grafis yang handal dan 

berkompeten dibidang tersebut.  

Peneliti Perubahan apa yang bapak rasakan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Menjadi lebih baik dan percaya diri ketika saya menjalankan tugas 

saya sebagai seorang design grafis.  



Nama Informan  : Fajar 

Pekerjaan  : Manager  Operational PT. Smeva Holiday 

Tanggal : 01 Desember 2020 13.00 WIB 

Disusun Jam  : 20.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Ditempat kerja informan 

Topik Wawancara : Manajemen Pelatihan Pegawai 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana pimpinan membuat perencanaan pelatihan terhadap 

pegawai? 

Informan Perencanaan di adakan oleh LSP (dari pemerintah) lalu bapak 

pimpinan mengarahkan pegawainya untuk mengikuti (bagi 

pegawai yang belum pernah ikut pelatihan tersebut).  

Dan ada juga pelatihan secara khusus yang memang diadakan oleh 

kantor. Biasanya pelatihan ini dilakukan pada saat penerimaan 

pegawai baru dan dilakukan pelatihan itu selama tiga bulan 

pertama kerja. 

Peneliti Apa saja bentuk pelatihan yang dilakukan pegawai di Pt. Smeva 

Holiday? 

Informan Bentuk pelatihan nya ada dua : 

Ada dari pemerintah (LSP) 

Ada yang khusus dari kantor smeva sendiri. 

Penelitian Kapan perencanaan pelatihan dilakukan? 

Informan Ketika ada pegawai baru yang masuk bekerja di kantor smeva 

holiday. 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pelatihan? 

Informan Bapak pimpinan kantor (Direktur) dan peserta yang akan 

mengikuti pelatihan. 

Peneliti Dimana pelatihan dilakukan? 

Informan Dikantor smeva holiday 

Peneliti Kapan jadwal pelatihan dilakukan? 

Informan Biasanya beberapa minggu sebelum acara ibadah haji dan umrah. 

Peneliti Apa materi yang digunakan saat pelaksanaan pelatihan? 

Informan Materi yang disampaikan bermacam-macam, jika saya dibidang 

operational ini salah satunya adalah  “Bagaimana membuat 

dokumen yang bagus” sehingga nantinya dokumen-dokumen 

terkait haji dan umrah itu sesuai dan pas tidak ada lagi masalah 

ataupun kendala .  

Peneliti Dimana tempat pelaksanaan pelatihan dilakukan? 

Informan Jika untuk pelatihan teori dilakukan dikantor saja, jika untuk 

prakter bisa turun kelapangan langsung. 



Peneliti Metode apa yang dilakukan saat pelaksanaan pelatihan ? 

 Metodenya ada dua. Misalnya ketika kita  berbicara masalah teori 

nanti sebelum diadakanya praktek lapangan terlebih dahulu kita 

akan dijelaskan apa saja yang diperlukan untuk SOP, pelaksanaan 

dll. Jika pembahasan teori sudah selesai maka akan lanjut 

kelapangan tentang bagaimana menggaet, menyelesaikan 

dokumen-dokumen sampai akhirnya jamaah yang berangkat haji 

dan umrah ini bisa sampai ditanah suci dan langsung didampingi 

oleh muthoif yang bersangkutan. 

Peneliti Apa saja tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada 

pegawai? 

Informan Kalau saya dibidang operational itu ada bermacam-macam 

misalnya ada bagian dokumen, ada bagian manasik, ada bagian 

pendampingan, dll.  

Peneliti Bagaimana kesan bapak setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Puas.  

Peneliti Pengetahuan apa yang didapatkan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Mengetahui tentang penyusunan dokumen-dokumen haji dengan 

baik agar tidak terjadi kesalahan, mengetahui  tata cara manasik 

haji dan lainya terkait operational ibadah haji. 

Peneliti Pengalaman apa yang didapatkan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Setiap pelatihan berbeda-beda karena ketika pelatihan itu kita 

nantinya akan mendampingi beberapa jamaah dan itu memiliki 

pengalaman yang berbeda. 

Peneliti Menurut bapak apakah pelatihan yang telah dilaksankan sesuai 

dengan kemampuan yang bapak dapatkan? 

Informan Iya, sesuai. 

Peneliti Perubahan apa yang bapak rasakan setelah mengikuti pelatihan? 

Informan Tentunya saya lebih yakin dalam bekerja . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1.4 Kegiatan Pelatihan PT. Smeva Holiday Pekanbaru 

 

   

    

 

 



  
LAPORAN KEGIATAN PELATIHAN PT. SMEVA HOLIDAY TAHUN 2019 

 

       

 
NO 

NAMA 

PELATIHAN 
TANGGAL KEGIATAN JUMLAH PESERTA KETERANGAN 

 

 
          

 

 
1 Tentor Pemagangan 14 Januari 2019 1 

Diselenggarakan dinas 

tenaga kerja  

 
2 Peserta pemagangan 15 Maret 2019 7 

Diselenggarakan oleh 

perusahaan  

 
3 Up grading SDM 20 Agustus 2019 25 

Diselenggarakan 

Perusahaan  

 

MATERI KEGIATAN PELATIHAN PT. SMEVA HOLIDAY TAHUN 2019 

 

 

 

 



Lampiran 1.5 Dokumentasi bersama informan 
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